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Enterococcus faecalis (E. faecalis) merupakan bakteri yang paling sering ditemukan pada saluran akar setelah kegagalan perawatan
endodontik dan resisten terhadap efek antibakteri kalsium hidroksida. Daun beluntas (Pluchea indica L.) merupakan tanaman herbal
yang memiliki zat antibakteri seperti alkaloid, flavonoid, tanin, polifenol, kuinon, dan steroid. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun beluntas terhadap pertumbuhan E. faecalis. Pada penelitian eksperimental
laboratoris ini, daun beluntas diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Pengujian antibakteri ekstrak
daun beluntas dilakukan terhadap E. faecalis yang telah dikultur pada media CHROMAgar VRE (Non-vancomycin) dengan
menggunakan metode Standard Plate Count. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pertumbuhan E. faecalis
dimulai dari konsentrasi 25%, 50%, 75% sampai 100%. Hasil analisis Kruskal-Wallis diperoleh nilai p=0,005 yang menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan dari ekstrak daun beluntas terhadap E. faecalis. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa ekstrak daun beluntas memiliki aktivitas antibakteri terhadap E. faecalis sebagai bakteriosidal dimulai dari konsentrasi 25%,
sedangkan efek bakteriostatik tidak dapat ditentukan karena diduga konsentrasi yang digunakan terlalu tinggi.
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